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ABSTRAK

Yogyakarta sebagai Kota Wisata memiliki beragam destinasi wisata
unggulan. Wisata kuliner di kampung kota menjadi destinasi yang strategis bagi
pembangunan pariwisata Kota Yogyakarta. Kelurahan Suryatmajan sebagai salah
satu kampung wisata di Kota Yogyakarta memiliki potensi geliat ekonomi,
khususnya di bidang kuliner. Masyarakat Kelurahan Suryatmajan menggunakan
jalan kampung sebagai ruang usaha kuliner yang berpotensi mendukung
pariwisata Kota Yogyakarta. Fenomena penggunaan jalan kampung sebagai ruang
usaha kuliner pendukung pariwisata terjadi pada empat dari enam kampung di
Kelurahan Suryatmajan. Pada empat kampung tersebut, ditemukan enam objek
amatan yang memenubhi kriteria pemilihan lokasi penelitian.

Penelitian ini dilakukan untuk menemukan tipologi pemanfaatan jalan
kampung serta interaksi sosial yang terjadi di sekitar ruang usaha kuliner yang
berpotensi sebagai pendukung pariwisata Kota Yogyakarta. Penelitian ini akan
membahas tentang pemanfaatan jalan kampung yang dilakukan oleh pelaku usaha
kuliner, tipologi jalan kampung yang dimanfaatkan sebagai ruang usaha kuliner
oleh masyarakat, serta dukungan usaha kuliner di Kelurahan Suryatmajan
terhadap pariwisata Kota Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode
grounded theory dengan mendasarkannya hasil temuan pada fenomena di
lapangan, tanpa mengujinya dengan teori apapun. Kerangka teori baru

dimunculkan saat sudah proses analisis.
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Penelitian ini menghasilkan tiga Klasifikasi tipologi ruang berdasarkan
intensitas interaksi antar penggunanya serta dukungannya pada pariwisata.
Klasifikasi tersebut, antara lain: intens, cukup intens, dan renggang. Tipologi
ruang dengan interaksi yang intens berpotensi menjadi destinasi wisata dengan
jenis aktivitas yang terbatas. Tipologi ruang dengan interaksi yang cukup intens
berpotensi sebagai destinasi wisata dengan jenis aktivitas yang lebih beragam.
Sedangkan, tipologi ruang dengan interaksi yang renggang berpotensi mendukung

pariwisata, melalui pemenuhan kebutuhan pangan bagi pekerja pariwisata.

Kata Kunci: Kelurahan Suryatmajan, tipologi jalan kampung, ruang usaha kuliner,

pariwisata, interaksi antar pengguna.
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ABSTRACT

Yogyakarta, as a tourist city, has a variety of leading tourist destinations.
Culinary tourism in the city kampong is a strategic destination for tourism
development in Yogyakarta City. Kelurahan Suryatmajan, one of the tourist
kampong in Yogyakarta City, has the potential for economic growth, especially in
the culinary field. The people of Kelurahan Suryatmajan use the kampong road as
a culinary business space that has the potential to support tourism in Yogyakarta
City. The phenomenon of using the village road as a culinary business space
supporting tourism occurs in four of the six kampongs in Kelurahan Suryatmajan.
In these four kampongs, six objects were observed that met the criteria for
selecting the research location.

This research was conducted to find the typology of kampong road
utilization and social interactions that occur around culinary business spaces that
have the potential to support tourism in Yogyakarta City. This research will
discuss the utilization of kampong roads by culinary businesses, the typology of
kampong roads used as culinary business spaces by the community, and the
support of culinary businesses in Kelurahan Suryatmajan for tourism in
Yogyakarta City. This research uses the grounded theory method by basing its
findings on phenomena in the field without testing them with any theory. The new
theoretical framework was raised during the analysis process.

This research produced three space typology classifications based on the

interaction intensity between users and their support for tourism. These
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classifications include intense, moderately intense, and tenuous. Space typologies
with intense interactions can potentially become tourist destinations with limited
types of activities. Space typology with moderately intense interactions has the
potential to become a tourist destination with more diverse types of activities.
Meanwhile, the typology of space with tenuous interactions has the potential to

support tourism through the fulfillment of food needs for tourism workers.

Keywords: Kelurahan Suryatmajan, kampong street typology, culinary business space,

tourism, user interaction.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Yogyakarta sebagai Kota Wisata memiliki beragam jenis destinasi yang
dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang memadai (Rencana Strategis
Perangkat Daerah Tahun 2017 - 2022, 2022). Sejalan dengan hal itu, Gubernur
Daerah Istimewa Yogyakarta mencanangkan visi Yogyakarta sebagai kota yang
menjadi tujuan wisata terkemuka di Asia Tenggara pada 2025 nanti. Pariwisata
yang dimaksud berprinsip dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat
(https://visitingjogja.jogjaprov.go.id/webdinas/42953-peresmian-pesona-baru-
kampung-suryatmajan/, diakses Oktober, 2023). Jenis pariwisata yang ada di
Yogyakarta sangat beragam, diantaranya: wisata kuliner, wisata alam, dan wisata
budaya (https://pariwisata.jogjakota.go.id/detail/index/428, diakses pada Mei,
2024).

Wisata kuliner menjadi langkah strategis pengembangan pariwisata di
Yogyakarta, karena kuliner menjadi salah satu alasan seseorang atau sekelompok
orang kembali ke suatu destinasi wisata (Akbar & Pangestuti, 2017). Jenis wisata
ini menjadi destinasi unggulan karena karakteristiknya yang berbentuk urban
tourism. Selain itu, pembelanjaan kuliner menjadi pengeluaran kedua terbesar
setelah akomodasi (Wijayanti, 2020), dengan jumlah belanja rata-rata yang

dikeluarkan wisatawan sebesar 1,9 juta rupiah setiap kali kunjungannya


https://visitingjogja.jogjaprov.go.id/webdinas/42953-peresmian-pesona-baru-kampung-suryatmajan/
https://visitingjogja.jogjaprov.go.id/webdinas/42953-peresmian-pesona-baru-kampung-suryatmajan/
https://pariwisata.jogjakota.go.id/detail/index/428

(https://travel.detik.com/travel-news/d-6256908/wisatawan-di-yogyakarta-rela-
habiskan-rp-1-9-juta-demi-belanja, diakses pada Mei, 2024).

Kampung menjadi salah satu destinasi tujuan pariwisata di Yogyakarta
(Harjoseputro & Herawati, 2018). Saat ini, wisatawan yang berkunjung ke suatu
destinasi tidak hanya ingin berlibur atau sekedar mencari hiburan. Namun,
wisatawan juga mencari pengalaman baru yang disesuaikan dengan minatnya
(Bawole, 2020). Kampung wisata menawarkan kehidupan keseharian masyarakat
setempat dengan lingkungan yang masih tradisional (Istoc, 2012). Hal tersebut
yang menjadi daya tarik wisatawan untuk kembali datang ke suatu kampung
wisata.

Yogyakarta memiliki 17 kampung wisata dan 13 embrional kampung
wisata yang sudah terdata dalam Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta (Badan
Promosi Pariwisata Kota Yogyakarta dalam Wiyatiningsih, 2023b). Salah satu
embrional kampung wisata tersebut adalah Kelurahan Suryatmajan yang terletak
di tepi Jalan Mataram, satu kilometer dari Kawasan Malioboro. Lokasinya yang
strategis di pusat pariwisata Kota Yogyakarta (Aditya, 2019), berpotensi
mempercepat perputaran ekonomi di wilayah Kelurahan Suryatmajan. (RPJM
Kelurahan Suryatmajan, Kecamatan Danurejan, Kota Yogyakarta Tahun 2019 -
2023, 2018). Peta Kelurahan Suryatmajan terhadap Kota Yogyakarta dapat dilihat

dalam Gambar 1.1.
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Gambar 1. 1. Peta Kampung Wisata Suryatmajan dalam Peta Kota Yogyakarta
Sumber: Peraturan Walikota Yogyakarta No. 118 Tahun 2021 Tentang Rencana Detail Tata
Ruang Kota Yogyakarta Tahun 2021-2041, dengan olahan penulis, 2024.

Pada tanggal 16 Maret 2023, Kelurahan Suryatmajan merayakan
keberhasilannya dalam memenuhi syarat sebagai kampung wisata (Surat
Keputusan Kampung Wisata Suryatmajan, 2023). Pada acara itu pula diresmikan
Kampung Wisata Suryatmajan dengan atraksi unggulan berupa mural pada
dinding, pagar, maupun jalan di sepanjang lorong yang dilewati wisatawan
(Bramantijo, 2011; Devira, 2019). Di sisi lain, Kelurahan Suryatmajan juga
terdaftar sebagai salah satu nominator dalam 75 besar ADWI yang sudah
terkualifikasi  (https://visitingjogja.jogjaprov.go.id/webdinas/42953-peresmian-

pesona-baru-kampung-suryatmajan/, diakses Oktober, 2023).


https://visitingjogja.jogjaprov.go.id/webdinas/42953-peresmian-pesona-baru-kampung-suryatmajan/
https://visitingjogja.jogjaprov.go.id/webdinas/42953-peresmian-pesona-baru-kampung-suryatmajan/

Berdasarkan data yang tertulis dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPJM) Kelurahan Suryatmajan tahun 2019 — 2023, kelurahan ini
memiliki jumlah penduduk 4.671 jiwa dengan luas wilayah 28 hektar. Tiga mata
pencaharian dengan jumlah pekerja terbanyak di Kelurahan Suryatmajan adalah:
pelajar/mahasiswa (1.064 orang), karyawan swasta (881 orang), dan wiraswasta
(794 orang). 20.29% dari seluruh penduduk Kelurahan Suryatmajan bekerja
sebagai wirausaha. Salah satu jenis wirausaha yang akan menjadi objek amatan
adalah masyarakat yang menggunakan jalan kampung sebagai ruang persiapan,
pengolahan, maupun pemasaran produk olahan usahanya.

Jalan yang sedianya berfungsi sebagai ruang publik atau sebagai
penghubung dan prasarana transportasi horizontal, bergeser menjadi ruang usaha
di beberapa titik di Kelurahan Suryatmajan (Arifuddin, 2022; Calfin Daniel Pilok,
Pingkan P. Egam, 2016). Pemaknaan jalan kampung yang berbeda dari sebagian
masyarakat yang membuka usaha di Kelurahan Suryatmajan menjadi hal yang
menarik dari dilakukannya penelitian ini.

Kelurahan Suryatmajan sedang dan akan terus mengembangkan kegiatan
pendukung wisata berbasis pemberdayaan masyarakat. Hal tersebut didukung oleh
program pemerintah, berupa sosialisasi dan workshop bagi pelaku usaha yang ada
(RPJM Kelurahan Suryatmajan, Kecamatan Danurejan, Kota Yogyakarta Tahun
2019 - 2023, 2018).

Setidaknya terdapat dua kelompok tani yang ada di Kelurahan
Suryatmajan, yaitu Kelompok Tani Jambu di Kampung Gemblakan Atas dan

Kelompok Tani Jamur di Kampung Suryatmajan. Kedua kelompok tani



memproduksi olahan makanan sesuai dengan pesanan, baik dari wisatawan
maupun dinas terkait, seperti: Dinas Pariwisata, Dinas Kebudayaan, dan
Pemerintah Daerah Yogyakarta.

Kelompok tani di Kampung Gemblakan Atas memproduksi olahan jambu
dari hasil panen perkebunan jambunya. Berdasarkan hasil wawancara, saat proses
produksi, ibu-ibu bertugas untuk mempersiapkan, mengolah, hingga mengemas
olahan jambu, sedangkan bapak-bapak bertugas untuk mengurus hal teknis,
seperti mengantar pesanan olahan jambu dan mempersiapkan peralatan
pengolahan. Oleh karena itu, jumlah perempuan lebih banyak dibanding laki-laki

(Lihat Gambar 1.2.).

(b)
Penggunaan Jalan Kampung sebagai Ruang Pemanfaatan Anak Tangga sebagai Ruang
Produksi Persiapan Produksi

Gambar 1. 2. Aktivitas Produksi Olahan Jambu di Jalan Kampung
(Kampung Gemblakan Atas)
Sumber: dokumentasi pribadi, 2023.

Umumnya, proses persiapan hingga pengemasan olahan jambu dilakukan
di dalam rumah warga yang dijadikan sebagai rumah produksi. Namun,

pengolahan sambal jambu menjadi hal yang menarik, karena proses produksi



dilakukan di jalan kampung, tepatnya di depan rumah koordinator kelompok tani
jambu. Sedangkan, proses persiapan dan pengemasan dilakukan di dalam rumah.
Terjadi fenomena pemanfaatan jalan kampung dengan fungsi kegiatan produksi
olahan jambu di penggal jalan Kampung Gemblakan Atas. Jalan kampung yang
awalnya berfungsi sebagai ruang sirkulasi horizontal, berubah menjadi tempat
produksi jambu bagi Kelompok Tani Jambu. Kondisi jalan kampung saat terjadi
pengolahan jambu, dapat dilihat pada Gambar 1.2.

Di sisi lain, Kelompok Tani Jamur terdapat di Kampung Suryatmajan,
Kelurahan Suryatmajan. Kelompok ini terdiri dari 30 anggota yang langsung
dipimpin oleh Kepala Kampung Wisata Suryatmajan, Bapak Widadi. Olahan
jamur diproduksi secara home industry. Rumah produksi berupa rumah salah satu
anggota yang sudah disepakati menjadi ruang produksi bagi masing-masing
olahan jamur.

Rumah produksi olahan jamur tidak terpilih menjadi objek amatan karena
tidak menggunakan jalan kampung sebagai ruang usahanya. Namun, ruang
pemasaran produk jamur menjadi objek amatan, karena letak ruang pemasaran di
jalan kampung, khususnya saat sedang diadakan acara tertentu. Situasi saat
diadakan pemasaran produk olahan, dapat dilihat dalam Gambar 1.3.

Pemasaran olahan jambu dan jamur dilakukan di jalan kampung, tepatnya
di depan Kantor Sekretariat Kampung Wisata Suryatmajan pada saat ada acara-
acara tertentu yang diadakan oleh pemerintah maupun swasta seperti terlihat pada

Gambar 1.3. Produk olahan akan ditaruh pada rak di jalan kampung, sehingga



orang yang akan datang dan pergi dari acara dapat melihat-lihat produk hasil

olahan yang dipasarkan.

(b)
Penggunaan Jalan Kampung sebagai Ruang Rak & Banner Penjualan Produk
Pemasaran Produk

Gambar 1. 3. Aktivitas Pemasaran Produk Olahan di Jalan Kampung
(Kampung Suryatmajan)
Sumber: dokumentasi pribadi, 2023.

Kegiatan kuliner yang memanfaatkan jalan kampung juga terjadi di
Kampung Cokrodirjan, tepatnya pada RT 39/RW 13. Sepanjang jalan kampung
tepi sungai tersebut berjajar warung-warung usaha kuliner yang menggunakan
jalan kampung sebagai ruang usahanya, seperti terlihat pada Gambar 1.4.

Terdapat beberapa ruang usaha yang memanfaatkan jalan kampung pada
penggal jalan tersebut. Bentuk pemanfaatan ruang yang digunakan beragam, baik:
sebagai ruang makan, ruang produksi, maupun ruang penjualan sekaligus ruang
makan. Gambar 1.4. memperlihatkan aktivitas warung angkringan yang
menggunakan sebagian jalan kampung sebagai ruang usahanya. Kegiatan yang
terjadi di warung angkringan tersebut adalah pemasaran produk nasi kucing,

beberapa jenis sate, dan minuman.



(b)
Penggunaan Jalan Kampung sebagai Ruang Pemasaran Aksesibilitas menuju Ruang Usaha
Produk dan Kendaraan Warga

Gambar 1. 4. Aktivitas Produksi dan Pemasaran Produk Olahan di Jalan Kampung (Kampung
Cokrodirjan)
Sumber: dokumentasi pribadi, 2024.

Penjual kuliner sudah membuka ruang usahanya mulai pukul enam pagi.
Sedangkan, persiapan memasak sudah dimulai pada pukul empat pagi. Setiap
harinya penjual kuliner mendapat pasokan bahan baku dari warga sekitar
Kampung Cokrodirjan yang berjualan pasar. Penjual bahan baku akan
mengantarkan pesanan penjual kuliner ke rumah produksinya.

Salah satu yang unik dari usaha kuliner Kampung Cokrodirjan adalah jalan
kampung yang digunakan sebagai ruang produksi oleh sekelompok orang, yang
menyokong penjualan nasi kucing di Kopi Joss, Jalan Margoutomo. Kegiatan
produksi nasi kucing dapat dilihat dalam Gambar 1.5. Pagi hari, ibu-ibu akan
membeli bahan baku ke Pasar Bringharjo, untuk diolah pada siang hari. Kegiatan
produksi akan dilakukan pada pukul 10.00 hingga pukul 17.30. Sore hari pada
pukul 16.00 dan 17.30, nasi kucing beserta lauk-pauk akan diambil oleh para

penjual Kopi Joss di ruang produksi tersebut.



Pemanfaatan Jalan Kampung sebagai Ruang Produksi Adanya Partisi Pemisah Ruang Produksi
dengan Jalan Kampung di Sekitarnya

Gambar 1. 5. Aktivitas Produksi Olahan di Jalan Kampung (Kampung Cokrodirjan)
Sumber: dokumentasi pribadi, 2024.

Rata-rata penjual usaha kuliner di Kampung Cokrodirjan bertempat tinggal
di sekitar ruang usahanya, ada yang berjarak dua rumah atau bahkan ada yang
persis di sebelah tembok rumahnya. Hal tersebut mempermudah penjual dalam
memindahkan alat dan bahan dagangan mereka.

Di Kampung Gemblakan Bawah, terdapat satu usaha kuliner yang
berpotensi mendukung pariwisata dan memanfaatkan jalan kampung sebagai
ruang usahanya. Aktivitas kuliner yang terjadi di ruang tersebut berupa persiapan,
pengolahan, penghidangan, hingga penyantapan makanan dan minuman. ktivitas
tersebut membuat ruang usaha hampir menutupi seluruh badan jalan kampung.
Jalan kampung berbentuk seperti lorong, karena terdapat bangunan serbaguna di
atasnya. Perbedaan elevasi terdapat di ujung ruang usaha, membuat lokasi
tersebut sulit dilalui kendaraan. Penjual memilih lokasi tersebut sebagai ruang
usahanya karena kedekatan dengan rumah penjual. Keadaan ruang usaha kuliner

di Kampung Gemblakan Bawah dapat dilihat pada Gambar 1.6.



Pemanfaatan Jalan Kampung sebagai Ruang Produksi Aksesibilitas menuju Ruang Usaha
sekaligus Pemasaran

Gambar 1. 6. Aktivitas Produksi dan Pemasaran Produk Olahan di Jalan Kampung (Kampung
Cokrodirjan)
Sumber: dokumentasi pribadi, 2024.

Berdasarkan fenomena pemanfaatan jalan kampung tersebut, diperlukan
pembahasan tentang pemanfaatan jalan kampung, yang seharusnya berfungsi
sebagai ruang sirkulasi horizontal, kemudian digunakan sebagai ruang usaha milik
perorangan maupun kelompok. Penelitian ini akan membahas tentang interaksi
yang terjadi antara masyarakat dengan pelaku usaha yang terjadi pada penggal
jalan kampung yang digunakan sebagai ruang usaha. Lebih jauh lagi, penelitian
ini akan membahas sejauh mana peran usaha kuliner di Kelurahan Suryatmajan
terhadap pariwisata Kota Yogyakarta. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi pada pihak-pihak terkait, jika akan menjadikan Kelurahan

Suryatmajan menjadi kampung wisata berbasis kuliner.

1.2. Rumusan Masalah
Kawasan Suryatmajan sebagai kampung wisata yang baru diresmikan,

sudah memiliki modal pendukung kegiatan pariwisata yang berpotensi untuk
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dikembangkan. Hal tersebut terlihat dalam kegiatan ekonomi, khususnya kuliner,
yang menggunakan jalan kampung sebagai ruang aktivitasnya. Aktivitas yang
dilakukan di jalan kampung beragam, mulai dari persiapan, pengolahan, hingga
pemasaran produk olahan. Tipologi pemanfaatan ruang jalan kampung juga
beragam, ada yang menggunakan jalan kampung sepenuhnya, namun ada juga
yang hanya menggunakan sebagian jalan kampung.

Fenomena pemanfaatan jalan kampung sebagai ruang usaha kuliner yang
mendukung pariwisata Kota Yogyakarta menjadi objek yang akan dibahas pada
penelitian ini. Penelitian sebelumnya tentang menemukan potensi wisata kuliner
suatu kawasan serta identifikasi kondisi eksisting suatu destinasi wisata kuliner
menjadi artikel yang dirujuk dari penelitian ini. Pertanyaan pemandu jalannya
penelitian tertuang dalam beberapa kalimat, sebagai berikut:

1. Bagaimana pemanfaatan jalan kampung yang dilakukan oleh pelaku
usaha kuliner?

2. Bagaimana tipologi jalan kampung yang dimanfaatkan sebagai ruang
usaha kuliner oleh masyarakat Kelurahan Suryatmajan?

3. Seberapa jauh dukungan usaha kuliner di Kelurahan Suryatmajan

terhadap pariwisata Kota Yogyakarta?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk menemukan tipologi pemanfaatan jalan
kampung serta interaksi sosial yang terjadi di sekitar ruang usaha kuliner yang

berpotensi sebagai pendukung pariwisata Kota Yogyakarta. Penelitian ini
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diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait, jika
akan memproyeksikan Kelurahan Suryatmajan sebagai kampung wisata berbasis

kuliner.

1.4. Ruang Lingkup

Berdasarkan fenomena dan permasalahan yang telah dijelaskan
sebelumnya, penelitian ini akan mengambil enam objek amatan dengan kriteria
dan penjelasan seperti pada Tabel 1.1. Secara umum, kriteria pemilihan lokasi
amatan dibagi menjadi dua, yaitu pemanfaatan ruang yang digunakan oleh pelaku
usaha dan hubungannya dengan pariwisata Kota Yogyakarta. Ruang yang dibahas
dalam penelitian ini adalah jalan kampung yang terdapat aktivitas usaha kuliner

pendukung pariwisata.

Tabel 1. 1. Ruang Lingkup Penelitian

Gemblakan ) Gemblakan o
Suryatmajan Cokrodirjan
Atas Bawah
(RW XI) (RW XI11)
(RW 111) (RW VIII)
Memproduksi
Menyokong
dan
. kebutuhan
Memproduksi memasarkan
Ruang pangan ]
Hubungan | olahan untuk ] o hasil olahan
f diadakannya sehari-hari
dengan dipasarkan \ ] untuk
o _ acara bagi pekerja ]
pariwisata | pada festival o konsumsi
) pariwisata. Kawasan )
kuliner. ) warga sekitar
Malioboro. ]
dan dipasarkan
di Kopi Joss.
Diolah di jalan Diolah di Diolah dan Diolah dan
Aktivitas kampung rumah dipasarkan di | dipasarkan di
kuliner Dipasarkan di (sekitar) jalan jalan kampung
luar kampung. | Dipasarkan di kampung. &
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jalan Diolah di jalan
kampung. kampung
Dipasarkan di
luar kampung.
) Memproduksi | Memproduksi
Jenis
o ) _ | Memasarkan dan dan
aktivitas di | Memproduksi )
) . hasil olahan memasarkan memasarkan
jalan olahan jambu. 4 ] ]
jamur. hasil olahan hasil olahan
kampung . .
sendiri. sendiri.
Sebagai
] / tempat jika Sebagai
Hasil produksi /
. diadakan pemenuhan
dipasarkan ) )
event kebutuhan Hasil produksi
Bentuk pada event o o
) pariwisata >> pangan nasi kucing
dukungan pemerintah, ) S
) produk pekerja didistribusikan
terhadap memproduksi A \
o UMKM pariwisata. ke Warung
pariwisata berdasarkan . . ]
setempat ikut | khususnya di Kopi Joss.
pesanan
) memasarkan Kawasan
pemerintah. _ |
hasil Malioboro.
olahannya.

Sumber: dokumentasi pribadi, 2024.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara teoritis
maupun praktis, seperti:
1.5.1. Manfaat teoritis, antara lain:
a. Memperkaya ilmu pengetahuan tentang ruang usaha berbasis home
industry yang dilakukan di luar rumah produksinya.

b. Memperkaya ilmu pengetahuan terkait tipologi penggunaan jalan

kampung serta interaksi sosial yang terjadi di sekitar ruang usaha.
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1.5.2. Manfaat praktis, antara lain:
a. Membantu identifikasi titik potensial pariwisata, khususnya aktivitas
kuliner pendukung pariwisata yang terjadi di penggal jalan kampung
di Kelurahan Suryatmajan,
b. Membantu memberi rekomendasi sarana-prasarana yang diperlukan,
jika akan dikembangkan menjadi destinasi wisata kuliner di kemudian

hari.

1.6. Urgensi Penelitian

Kelurahan Suryatmajan terus berkembang dengan berbagai bentuk
pemanfaatan ruangnya. Adanya kegiatan kuliner memicu terbentuknya ruang baru
di jalan kampung. Peran kegiatan tersebut terhadap pariwisata serta respon
masyarakat terhadap penggunaan ruang tersebut menjadi hal yang penting untuk
dikaji. Lebih lanjut lagi penelitian ini dilakukan untuk melihat potensi spot-spot
destinasi wisata, khususnya kuliner, yang selama ini masih jarang terlihat dalam

rangka mendukung perkembangan wisata di Kota Yogyakarta.

1.7. Kerangka Penelitian

Penelitian ini terbagi dalam delapan tahap penelitian. Tahap pertama
penelitian ini adalah melakukan pengamatan awal suatu fenomena di lapangan
untuk menangkap sesuatu hal yang menarik dari fenomena yang ada. Hasil dari
survei pertama adalah himpunan hal-hal general di lapangan, seperti profil

kawasan, aktivitas usaha kuliner di Kelurahan Suryatmajan, waktu terjadinya
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aktivitas, serta pelaku yang terlibat dalam fenomena tersebut. Selanjutnya,
penelitian ini berusaha menemukan hal unik yang terjadi di lapangan dan
berpotensi menjadi permasalahan dengan topik yang menarik. Setelahnya, akan
ditentukan batasan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang terbentuk.
Batasan penelitian berguna untuk membentuk karakteristik objek yang memenubhi
kriteria penelitian.

Setelah terpilih beberapa objek kajian, akan dipilih teori yang sesuai untuk
menjawab rumusan masalah. Kemudian kembali melakukan pengamatan pada
suatu fenomena terpilih dengan lebih mendalam, hingga dapat menganalisis
permasalahan melalui pengamatan fenomena dan teori terpilih. Akhirnya, akan
dirumuskan kesimpulan hasil penelitian sesuai dengan hasil analisis yang akan

dilakukan. Kerangka metode penelitian dapat terlihat dalam Gambar 1.7.

LANGKAH METODE PENELITIAN

1 Menangkap fenomena di Menemukan permasalahan
lapangan yang terjadi pada fenomena
di lapangan

4 Menentukan obyek amatan Mamhuat Sy

penelitian
Menentukan teori yang akan Melakukan pengamatan
digunakan untuk menjawab lebih mendalam terhadap
permasalahan fenomena terpilih

7 Menganalisis permasalahan

berdasarkan pengamatan
fenomena dan teori yang
telah ditentukan

8 Mengambil kesimpulan

Gambar 1. 7. Kerangka Penelitian

Sumber: analisis pribadi, 2024.
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1.8. Keaslian Penelitian
Beberapa penelitian lain yang mengangkat topik beririsan dengan
penelitian yang sedang dilakukan terangkum dalam uraian sebagai berikut:

a. Artikel jurnal berjudul Wisata Kuliner sebagai Strategi Penguatan
Pariwisata di Kota Yogyakarta, Indonesia (Wijayanti, 2020).

Artikel ini membahas tentang menemukan potensi wisata kuliner di
Yogyakarta untuk mendapatkan gambaran pengelolaan wisata kuliner
sehingga dapat merumuskan program, strategi, dan rencana aksinya.
Penelitian tersebut menghasilkan temuan bahwa wisata kuliner menjadi
upaya strategis penguatan pariwisata Kota Yogyakarta yang berkarakter
urban tourism.

Acrtikel ini memiliki kemiripan dengan penelitian yang sedang dilakukan
tentang menggali potensi wisata kuliner suatu tempat. Perbedaan
penelitian ada pada lokasi yang diangkat. Artikel tersebut membahas
potensi wisata kuliner di Kota Yogyakarta, sedangkan penelitian yang
sedang dilakukan mengambil objek amatan yang lebih sempit, tepatnya di
Kelurahan Suryatmajan. Selain itu, dasar keilmuan dan metode yang
digunakan berbeda dengan penelitian yang sedang dilakukan.

b. Artikel jurnal berjudul Pemanfaatan Ruang Publik Kawasan Kuliner
sebagai Destinasi Wisata di Kota Padang Panjang, Sumatra Barat (Fadhila
etal., 2023).

Artikel ini membahas tentang identifikasi kondisi eksisting pemanfaatan

ruang publik sebagai destinasi wisata kuliner di Kawasan Kuliner Kota
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Padang Panjang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ruang publik
yang dimanfaatkan sebagai destinasi wisata kuliner di kawasan kuliner
kota memiliki desain, bentuk, dan aktivitas yang beragam, sehingga
menjadi daya tarik wisata bagi para wisatawan serta dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat setempat.

Artikel ini memiliki kemiripan dengan penelitian yang sedang dilakukan
tentang mengidentifikasi kondisi eksisting pemanfaatan ruang publik.
Namun, lokasi amatan serta metode pengambilan dan pengolahan data
yang diambil berbeda.

. Artikel jurnal berjudul Perencanaan Strategis Kampung Kuliner Klaten
sebagai Salah Satu Wisata Kuliner Kabupaten Klaten dengan Kearifan
Lokal (Pradiatiningtyas, 2022).

Artikel ini membahas tentang perencanaan strategis Kampung Kuliner
Klaten dalam sikap meraih kembali pangsa pasar dan mampu mendukung
wisata kuliner Klaten. Hasil penelitian ini berupa analisis SWOT, dengan
faktor weakness lebih besar dibanding opportunities maupun threats.
Dengan demikian, Kampung Kuliner Klaten harus menerapkan strategi
unggulan, seperti: diferensiasi, fokus, dan keunggulan biaya.

Laporan Kajian Penelitian yang berjudul Penguatan Identitas Lokal
melalui Warung Kuliner pada Rute Wisata Sepeda Romansa Kota Lawas
di Kota Yogyakarta (Wiyatiningsih & Oentoro, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan karakteristik arsitektural dan

makna kultural warung kuliner yang dapat memperkuat identitas lokal dan
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branding rute wisata sepeda Romansa Kota Lawas di Kota Yogyakarta.

Penelitian tersebut sebagai dasar penguatan fenomena warung kuliner yang

juga terlibat dalam branding suatu lokasi wisata.

Penelitian yang pernah dilakukan menjadi dasar tercetusnya penelitian
yang sedang dilakukan. Fenomena tentang ruang usaha kuliner yang menjadi
upaya strategis penguatan pariwisata Kota Yogyakarta menjadi latar belakang
ditulisnya penelitian ini. Kebaruan dari penelitian ini dibanding dengan penelitian
yang sudah pernah dilakukan adalah penelitian ini berusaha menjelaskan tentang
interaksi yang terjadi pada ruang usaha kuliner yang dilakukan di jalan kampung,

serta perannya terhadap pariwisata Kota Yogyakarta.
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BAB 6
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan temuan klasifikasi interaksi yang timbul akibat
elemen pembentuk suatu ruang usaha di jalan kampung. Klasifikasi ini didapatkan
dari analisis integrasi teori Placemaking dan Space Interface di lapangan.
Interaksi sosial semakin intens jika semakin sedikit elemen pembatas di sekitar
ruang usaha, semakin sedikit beda ketinggian di sekitar ruang usaha, semakin
sempit dimensi jalan kampung, dan orientasi hadap bangunan yang mengarah ke
ruang usaha. Selain itu, semakin lambat kecepatan jalan seseorang, semakin intens
juga interaksi yang terjadi. Kecepatan laju kendaraan maupun pejalan kaki
berkaitan dengan beberapa hal, seperti dimensi jalan kampung yang dilalui dan
faktor kekerabatan dengan pengguna di sekitar ruang usaha.

Pelaku usaha kuliner memanfaatkan tepi jalan kampung sebagai ruang
usahanya dan memberikan ruang untuk melintas bagi pengguna jalan. Semakin
sempit jalan kampung yang mewadahi ruang usaha, semakin sempit juga ruang
lintas pengguna jalan. Pada tipe jalan kampung dengan dimensi 1.2 sampai 1.5
meter, terlihat seperti pengguna usaha kuliner menggunakan seluruhnya jalan
kampung tersebut. Namun, sebenarnya, mereka memberikan sedikit ruang untuk
pengguna jalan melintas. Saat dimensi jalan kampung sangat sempit, dilakukan
mekanisme kegiatan tertentu agar pengguna jalan dapat melintas dan kegiatan

usaha kuliner tetap berjalan. Pada tipe jalan kampung yang berukuran 3 sampai 4
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meter, pengguna jalan dapat melewati ruang usaha dengan lancar. Di kedua tipe
jalan, tata krama seperti gesture menundukkan badan dan mengatakan kulo nuwun
tetap dilakukan pengguna jalan saat melintasi ruang usaha.

Tipologi jalan kampung yang dimanfaatkan sebagai ruang usaha kuliner
membawa interaksi yang berbeda di setiap objek amatan. Semakin sedikit
pembatas antara ruang usaha kuliner dengan rumah masyarakat sekitar, semakin
intens interaksi sosial yang terjadi. Demikian pula semakin sempit jalan kampung
yang mewadahi kegiatan usaha, semakin intens juga interaksi sosial yang terjadi.
Semakin sempit jalan kampung, semakin pengguna jalan memperlambat lajunya
bahkan sampai berhenti dan berbincang dengan penjual maupun pembeli ruang
usaha kuliner tersebut.

Pada dasarnya, Jalan Mataram sudah dapat menopang kegiatan pariwisata
di Kawasan Malioboro maupun di Kelurahan Suryatmajan. Hal tersebut terlihat
dari dimensi jalan yang lebar, keterjangkauan dengan transportasi publik yang
memadai, serta beragam amenitas pendukung pariwisata yang ada. Dukungan
Kelurahan Suryatmajan terhadap pariwisata Kota Yogyakarta terlihat dari potensi
usaha kuliner sebagai atraksi wisatanya.

Tipologi jalan kampung pada ruang usaha kuliner dengan pola interaksi
intens berpotensi menjadi destinasi wisata dengan jenis aktivitas yang terbatas.
Ruang usaha kuliner dengan interaksi cukup intens memiliki tipologi jalan
kampung yang berpotensi menjadi destinasi wisata dengan jenis aktivitas yang
lebih beragam. Di sisi lain, tipologi jalan kampung dengan pola interaksi yang

renggang berpotensi mendukung pariwisata secara tidak langsung melalui
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pemenuhan kebutuhan pangan pekerja pariwisata, khususnya pada Kawasan
Malioboro.

Potensi destinasi wisata tersebut belum didukung dengan aksesibilitas
yang memadai menuju setiap ruang usaha kulinernya. Jalan kampung yang sempit
dan curam, membuat pengunjung harus memiliki keterampilan berkendara yang

advance atau bahkan kendaraan tidak dapat masuk perkampungan sama sekali.

6.2. Rekomendasi

Tidak ada penelitian yang sempurna, sehingga setiap penelitian yang
dilakukan harus mengakui bahwa masih banyak kekurangan yang terjadi, baik
dalam pengumpulan data di lapangan, analisis data, hingga penjabarannya dalam
bentuk tulisan. Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan seperti preferensi
interaksi pengguna ruang yang khas Kelurahan Suryatmajan, sehingga hasil
temuan tidak dapat digeneralisir untuk semua kampung wisata Kota Yogyakarta.
Selain itu, skala usaha yang kecil membuat data yang terkumpul tidak signifikan
di setiap objek amatannya. Ketidakstabilan pergerakan ekonomi dan pariwisata,
khususnya pada ruang pemasaran dan ruang produksi usaha kuliner yang
melayani pesanan dinas, membuat sulit dilakukan pengulangan survei lapangan
saat dilaksanakan kegiatan tersebut. Kekurangan-kekurangan yang terjadi dalam
penelitian ini diharapkan dapat memberikan ruang untuk penelitian lanjutan,
khususnya tentang peran kuliner lokal dalam meningkatkan daya tarik wisata,

peran komunitas lokal dalam mempromosikan usaha kuliner pendukung
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pariwisata, serta pengembangan wisata kuliner pendukung pariwisata yang

berkelanjutan di Kelurahan Suryatmajan.

Berdasarkan hasil penelitian, diajukan rekomendasi yang dapat

ditindaklanjuti oleh pihak-pihak terkait. Rekomendasi yang dimaksud antara lain:

a.

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan mengambil sampel
kampung wisata lain di Kota Yogyakarta dengan instrumen teori yang
sama, sehingga menghasilkan teori baru yang mampu digeneralisir
untuk seluruh kampung wisata Kota Yogyakarta.

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan mengaitkan urban
morfologi di dalam Kelurahan Suryatmajan, khususnya pada bagian
barat Jalan Mataram.

Penelitian ini hanya mengangkat dua dari empat Kkarakteristik
placemaking, sesuai dengan yang banyak ditemukan di lapangan.
Penelitian lanjutan dapat menggunakan dua karakteristik placemaking
lainnya, yaitu comfort & images serta access & linkages di lokasi
penelitian yang sama.

Penelitian ini dapat dikembangkan menjadi desain jalan kampung yang
dapat menarik wisatawan datang ke ruang usaha tersebut, dengan tetap
mempertimbangkan pola interaksi masyarakat yang sudah terjadi saat
ini.

Pembenahan akses jalan kampung menuju masing-masing ruang usaha
kuliner, agar wisatawan dapat mencapai ruang usaha dengan mudah,

nyaman, dan aman.
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f. Usaha kuliner di jalan kampung yang tetap melibatkan masyarakat
Kelurahan Suryatmajan, sehingga dapat memperluas dampak ekonomi

setempat.
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